BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantita@ituy semua
informasi diwujudkan dalam bentuk angka dan diamalerdasarkan analisis
statistik. Selain itu penelitian ini bersifakspost factokarena penelitian ini
bertujuan menggambarkan keadaan atau fenomenatggadi di lapangan,
artinya penelitian ini tidak dibuat perlakuan ataanipulasi data pada variabel
penelitian, melainkan hanya menggunakan fakta pdaa responden.
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotegeng telah diajukan
dengan cara mencari besarnya pengaruh variabelbehribebas terhadap

variabel terikat.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan septembepabselesai.
2. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi Unitass Negeri

Yogyakarta.
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C. Variabel Pendlitian
Pengertian variabel penelitian pada dasarnya adakduatu hal
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitikudipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudidtarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2010: 61). Adapun variabel penelitiarantalah:

1. Variabel bebaslidependentyaitu variabel yang memengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabelri
dependen(terikat). Variabel independen dalam penelitiaraitialah
Keaktifan Berorganisasi sebagaidan Gaya Belajar sebagai X

2. variabel terikat Dependent yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel belhaam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adaMbtivasi Belajar
yang disimbolkan Y dan Prestasi Belajar sebagai Y

Penelitian ini akan melihat ada atau tidaknya hghanantar variabel

X1 dan X% dengan variabel Ydan Y..

D. Definisi Operasional Variabel
Untuk memberikan arah pada penelitian ini, penufismberikan
definisi operasional atas variabel penelitian sabbgrikut:
1. Keaktifan Berorganisasi
Organisasi kemahasiswaan adalah wahana pengembatigan
mahasiswa yang diharapkan mampu menampung kragtifrienyalurkan

bakat dan meningkatkan pengetahuan dan keilmuaasisata.
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Mahasiswa dikatakan mengikuti kegiatan organisagabia
seorang mahasiswa tersebut aktif dalam setiap teegigang dilakukan
oleh organisasi tersebut dan mempunyai tanggungljal@lam organisasi
yang diikutinya. Indikator keaktifan berorganisasing akan dijadikan
dalam pengembangan instrumen yaitu jabatan dalamansasi,
banyaknya organisasi yang diikuti di kampus, kéaktiberorganisasi di
luar kampus dan jabatan dalam organisasi di luanpks. Untuk
mengukur sejauh mana keaktifan berorganisasi mnakasinenggunakan
angket.

. Gaya Belajar

Gaya belajar merupakan cara belajar yang digunpkaarta didik
untuk mempermudah menyerap ilmu yang diperolehnugleoses belajar
mengajar. Ada tiga jenis gaya belajar yaitu gaytajée visual, gaya
belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik.ikatbr gaya belajar visual
yaitu kerapian dan keteraturan, kecepatan dalaardyiperencanaan dan
pengaturan, ketelitian dan cara mengingat. Indikgé&ya belajar auditorial
yaitu tingkat konsentrasi saat belajar, kesulitagnuatis, kesenangan
membaca, kesenangan mendengarkan. Indikator gdggarbkinestetik
yaitu kecepatan berbicara, menanggapi perhatiak, figientasi gerak
fisik, belajar dengan praktik, belajar dengan iayatubuh. Untuk

mengetahui gaya belajar yang dimiliki mahasiswagganakan angket.
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3. Motivasi Belajar
Motivasi adalah kondisi psikologis dan fisiologiang terdapat
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk miedakuaktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi daadengan dorongan-
dorongan yang timbul dari diri seseorang yang d#arreaksi-reaksi
mencapai tujuan yaitu untuk mengurangi ketegangarg yditimbulkan
oleh perubahan tenaga di dalam dirinya. Indikatangy dikembangkan
dalam penelitian ini adalah ketekunan menghadajasiukeuletan dalam
menghadapi kesulitan, minat belajar, kehendak bstasi sebaik
mungkin, mendalami materi yang dijelaskan, senaag hjin belajar,
penuh semangat, tidak cepat bosan, senang bekenalinm senang
memecahkan masalah dan mengejar tujuan jangka nganjadntuk
mengukur motivasi belajar mahasiswa menggunakakeang
4. Prestasi Belajar
Prestasi balajar mahasiswa adalah hasil yang dghernahasiswa
dari proses belajar yang telah dilakukan selam#&gertertentu. Dalam

hal ini, prestasi belajar mahasiswa ditunjukkangaenPK.

E. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Suharsimi  Arikunto (2006: 130) “Populasi akh
keseluruhan obyek penelitian”. Sugiyono (2010: liviengungkapkan

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teedas: obyek/subyek yang
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mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yadglitetapkan oleh
peneliti untuk mempelajarinya dan kemudian ditakigsimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh makasi Pendidikan
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 20081 yang masih
terdaftar sebagai mahasiswa UNY dengan jumlah pspul368
mahasiswa, dengan mahasiswa aktif dalam orgarssasinyak 142 dan
mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi sebkaBg8 mahasiswa.
. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) “Sampel atesebagian
atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan Swogo (2010: 118)
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh
populasi tersebut”. Jumlah sampel yang diambil paunelitian
berdasarkan Nomogram Harry King (Sugiyono, 2010?) H2ngan tingkat
kesalahan 5% atau kepercayaan 95% dengan po68simahasiswa
dapat diambil 0,35 sebagai sampel 0,35 x 368 x51,£9153,916
mahasiswa, dibulatkan menjadi 154.
. Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel
(Sugiyono, 2010: 120). Dalam penelitian ini teknsampling yang
digunakan adalahProportionate Stratified Random Samplingarena
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dantraerssecara
proporsional. Dimana jumlah mahasiswa yang aktilarda organisasi

adalah 142 dan mahasiswa yang tidak aktif dalanarsgsi 226, dari
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populasi tersebut diambil sampel yang represenfaéfhitungan sampel
dengan menggunakan teknik sampling ini yaitu:
Mahasiswa aktif organisasi = 142/368 x 154 = 5%ldtkan menjadi 59

Mahasiswa tidak aktif = 226/368 x 154 = 94,5 diltkda menjadi 95

- Mahasiswa

Diambil secara
............... random proporsional

.. Mahasiswa .

.............. >

.- lidak aktif-:/

Gambar 2. Teknilroportionate Stratified Random Sampling

F. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 96), “Data adalesil pencatatan
peneliti, baik yang berupa fakta atau angka”. Dgag diperlukan untuk
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan belersgtode, antara lain:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yakakudkan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atawyapsan tertulis
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010).188ala yang
digunakan dalam mengukur adalah sKakert. SkalaLikert merupakan
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendaget persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomenra §8agiyono, 2010:
134). Angket atau kuesioner ini bersifat tertutap dkan digunakan untuk
memperoleh data dari variabel keaktifan berorganiggmya belajar dan

motivasi belajar.
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2. Dokumentasi
Suharsimi  Arikunto  (2006: 158), mengemukakan bahwa
“Dokumentasi berasal dari fakta dokumen, yang watibarang-barang
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen nifgraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya”. Bektasi ini digunakan
untuk mengukur prestasi belajar yang ditunjukkamgdae nilai IPK

responden.

G. Instrumen Pendlitian

Sugiyono (2010: 148) berpendapat bahwa “Instrunesrelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomdsia anaupun sosial
yang diamati”. Instrumen penelitian yang akan dakam adalah lembar
angket. Lembar angket yang digunakan dalam pemelitii adalah angket
tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi deng#arnatif jawaban dan
responden tinggal memilihnya.

Dalam penelitian kuantitatif, data dalam penelitian harus diubah
menjadi angka-angka yaitu dengan penyekoran. Sgalegukuran yang
digunakan adalah skala Likert. Hal ini sesuai dangandapat Sugiyono
(2002: 86) bahwa “Dengan skala Likert, maka vafiasng akan diukur
dijabarkan menjadi indikator, kemudian indikatorsebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yatapat berupa pernyataan

atau pertanyaan”.



50

Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skadat llempunyai
gradasi dari yang sangat positif sampai sangattinezgat berupa kata-kata
antara lain: Selalu, Sering, Kadang-kadang dan KTi#arnah. Skor setiap
alternatif jawaban yang diberikan oleh respondesapgaernyataan positif (+)
dan pernyataan negatif (-) sebagai berikut:

Tabel 4. Skor Alternatif Jawaban K eaktifan Ber organisas

Alternatif Jawaban Skor

Ya 1
Tidak 0

Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Gaya Belajar dan M otivas Belajar

Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-)
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor

Selalu 4 Selalu 4
Sering 3 Sering 3
Kadang-kadang 2 Kadang-kadang 2
Tidak Pernah 1 Tidak Pernah 1

Kuisioner (angket) yang digunakan untuk mengungkapiabel
kegiatan keaktifan organisasi mahasiswa terdiri dabutir, variabel gaya
belajar 30 butir dan variabel motivasi belajar 2@irb Data untuk mengetahui
prestasi belajar mahasiswa menggunakan nilai yargaritum dalam KHS
(Kartu Hasil Studi) mahasiswa. Adapun Kkisi-kisi iderstrumen penelitian

sebagai berikut:

Tabd 6. Kisi-kis Instrumen Keaktifan Organisas

. No. Jumlah

No. Indikator ltem | Butir Soal
1 | Jabatan dalam organisasi 2 1
2 | banyaknya organisasi yang diikuti di kampusg 3 1
3 | keaktifan berorganisasi di luar kampus 4 1
4 | jabatan dalam organisasi di luar kampus 5 1

Jumlah 4




Tabe 7. Kisi-kisi Instrumen Gaya Belajar
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. No. Jumlah
No. Indikator Item Butir Soal
Gaya Belgjar Visual
1 | Kerapian dan keteraturan 1-2 2
2 | Kecepatan dalam bicara 3-4 2
3 Perencanaan dan pengaturan 5-6 2
4 | Ketelitian 7-8 2
5 | Cara mengingat 9-10 2
Gaya Belajar Auditorial
1 | Tingkat konsentrasi saat belajar 11-13 3
2 Kesulitan menulis 14-16 3
3 Kesenangan membaca 17-18 2
4 Kesenangan mendengarkan 19-20 2
Gaya Belajar Kinestetik
1 Kecepatan berbicara 21-22 2
2 | Menanggapi perhatian fisik 23-24 2
3 Orientasi gerak fisik 25-26 2
4 | Belajar dengan praktik 27-28 2
5 | Belajar dengan isyarat tubuh 29-3D 2
Jumlah 30
Tabe 8. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar
. No. Jumlah
No. Indikator Item Butir Soal
1 Ketekunan menghadapi tugas 1-2 2
2 | Keuletan dalam menghadapi kesulitan 3-4 2
3 Minat belajar terhadap mata kuliah yang 5.6 2
belum diketahui
4 | Selalu berusaha berprestasi sebaik mungk 7t8
5 Mendalami materi yang dijelaskan 9-1( 2
Senang dan rajin belajar, penuh semangat,
6 : . 11-12 2
tidak cepat bosan pada tugas-tugas rutin
7 | Senang bekerja mandiri 13-14 2
8 | Senang memecahkan masalah 15-16 2
9 Mengejar tujuan jangka panjang 17-20 4
Jumlah 20
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H. Uji Cobalnstrumen

Sebelum digunakan dalam penelitian sesungguhnyatrumen
penelitian perlu diujicobakan terlebih dahulu. MertuSuharsimi Arikunto
(2006: 168) “Benar tidaknya data tergantung dak bdaknya pengumpulan
data”. Untuk itu, instrumen harus diuji coba teitteldahulu. Uji coba
instrumen dilakukan pada 30 responden mahasiswasalur Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyéka
1. Uji Validitas

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168) “Validitagladah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidaauakesahihan suatu
instrumen”. Sebuah instrumen dikatakan valid apafsibmpu mengukur
apa yang ingin diukur.

Pada penelitian ini validitas data yang diperolelenghn
menunjukkan skor angka yang diperoleh dari jawgtemanyaan angket
yang diajukan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomnuklg Suharsimi
Arikunto (2006: 70), nilai validitas dicari denganenggunakan rumus
korelasi product momentdari Karl Pearson. Hal ini digunakan untuk
mengkorelasikan skor butir yang dinyatakan dengabda (X) terhadap
skor total instrumen yang dinyatakan dengan simpPgl. Adapun
rumusnya adalah sebagai berikut:

NYXY-EX)RY)
\/{NZXZ—(ZX)Z}{NZYZ -(ZY)?}
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Keterangan:
Iy =Koefisiensi korelagproduct moment
N = jumlah responden

>XY =jumlah perkalian antara X dan Y
X  =jumlah skor butir
>Y  =jumlah skor butir
yX?  =jumlah kuadrat dari skor butir
yY?  =jumlah kuadrat dari skor total (Suharsimi Arikon2006: 170).
Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syaratlital adalah
jika r>0,3. Jadi korelasi butir soal dengan skor totahkg dari 0,3 maka
butir soal dalam instrumen tersebut dinyatakarkticdid.
Hasil uji coba validiatas instrumen dalam peregiitini adalah
sebagai berikut:
a. Uji Validitas Instrumen Gaya Belajar
Instrumen variabel Gaya Belajar dikembangkan nu2rg@ butir
soal pertanyaan, tetapi terdapat 4 butir pertanyaany tidak valid,
yaitu butir soal nomor 3 dengan skor 0,049, nombrdéngan skor
0,052, nomor 24 dengan skor 0,172 dan nomor 25asteskor 0,142.
Dari dua puluh enam butir pertanyaan valid, semaatapat mewakili
untuk dijadikan sebagai butir pertanyaan variabehetitian gaya

belajar dan telah mewakili tiap indikator yang djkap dalam

penelitian ini. Berikut rincian uji validitas vabal:
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Tabd 9. Uji Validitas Variabel Gaya Belajar

Item Pertanyaan r hitung Keterangan
bl 0,567 VALID
b2 0,498 VALID
b3 0,049 TIDAK VALID
b4 0,384 VALID
b5 0,896 VALID
b6 0,350 VALID
b7 0,349 VALID
b8 0,360 VALID
b9 0,853 VALID
b10 0,432 VALID
bll 0,853 VALID
b12 0,589 VALID
b13 0,349 VALID
bl4 0,368 VALID
b15 0,612 VALID
b16 0,853 VALID
bl7 0,052 TIDAK VALID
b18 0,855 VALID
b19 0,853 VALID
b20 0,896 VALID
b21 0,485 VALID
b22 0,549 VALID
b23 0,823 VALID
b24 0,172 TIDAK VALID
b25 0,142 TIDAK VALID
b26 0,357 VALID
b27 0,400 VALID
b28 0,340 VALID
b29 0,395 VALID
b30 0,562 VALID

Sumber: Data Primer Yang Diolah
b. Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar
Instrumen variabel Motivasi Belajar dikembangkaenmdi 20
butir soal pertanyaan, tetapi terdapat 3 butir gmgan yang tidak
valid, yaitu butir soal nomor 7 dengan skor 0,0ddmor 13 dengan
skor 0,166 dan nomor 14 dengan skor 0,033. Dauhtlgelas butir

pertanyaan valid, semuanya dapat mewakili untuaddipn sebagai



butir pertanyaan variabel
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penelitian motivasi talajdan telah

mewakili tiap indikator yang diungkap dalam pernaifitini. Berikut

rincian uji validitas variabel:

Tabd 10. Uji Validitas Variabel Motivas Belajar

Item Pertanyaan r hitung Keterangan
cl 0,812 VALID
c2 0,798 VALID
c3 0,390 VALID
c4 0,812 VALID
c5 0,585 VALID
c6 0,315 VALID
c7 0,014 TIDAK VALID
c8 0,775 VALID
c9 0,405 VALID
c10 0,585 VALID
cl1 0,306 VALID
cl2 0,898 VALID
c13 0,166 TIDAK VALID
cl4 0,033 TIDAK VALID
cl5 0,312 VALID
cl6 0,480 VALID
cl7 0,447 VALID
cl8 0,638 VALID
c19 0,341 VALID
c20 0,581 VALID

Sumber: Data Primer Yang Diolah

2. Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan mempunyai

reliabilitas apabila

instrumen itu cukup dapat dipercaya untuk digunalsmibagai alat

pengumpulan data karena itu instrumen sudah culaib (Suharsimi

Arikunto, 2006: 178). Untuk menguiji reliabilitasgdinakan rumu#\lpha

Cronbachyaitu:
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fu= ((k’fl)) (1 B ZG_J;)

keterangan:
M1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo? = jumlah varians skor tiap-tiap item
o? = varians total (Suharsimi Arikunto, 2006: 196)

l

Instrumen dapat dikatakan reliabel jika koefisidpha lebih besar
atau sama dengan 0,600. Uiji reliabilitas dalam |geare ini akan
menggunakan IBM SPSS 19.00

Berikut adalah hasil dari uji reliabilitas instrumeyang telah

dilakukan:
Tabel 11. Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Alpha | tem Pertanyaan Keterangan
Gaya Belajar 0,841 26 Reliabel
Motivasi Belajar 0,863 17 Reliabel

Sumber: Data Primer Yang Diolah

I. Teknik Analisis Data
1. Deskrips Data

Data yang diperoleh dari lapangan, disajikan dalbemtuk
deskripsi data dari masing-masing variabel, baikab&l bebas maupun
variabel terikat. Analisis deskripsi data yang diswd meliputi
perhitunganmean (M), median (Me), modus (Mo) dan standar deviasi
(SD). Adapun uraiannya adalah sebagai berikut:
a. Mean, Median dan Modus

Meanadalah jumlah total dibagi jumlah individMledianadalah

suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi itbissi setelah
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bawah, sedangkamnodus adalah nilai variabel yang mempunyai
frekuensi terbanyak dalam distribusi. Penentoaan median dan

modusdilakukan dengan menggunakan bantuan IBM SPS$.19.0

. Tabel Distribudi Frekuensi

a) Menentukan kelas interval

Untuk menentukan kelas interval digunakan rumuages seperti

berikut:
K=1+33logn
Keterangan:
K = jumlah kelas interval
n = jumlah data
log = logaritma

b) Menghitung Rentang Data
Untuk menghitung rentang data digunakan rumus berik
Rentang = Skor Tertinggi — Skor
c) Menentukan panjang kelas

Untuk mentukan panjang kelas digunakan rumus sebagéut:

Pani el rentang
arjang kelas = jumlah kelas

. Histogram
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yanigh te

ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi.



58

d. Tabel Kecendurungan Variabel
Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkatagoskor
masing-masing variabel. Kriteria kategori kecendgan yang
digunakan didasarkan pada mean dan standar deviagiuk
menentukan kategori kecenderungan yang terbagmdal&kategori
menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 12. Pedoman Pengkategorian K ecenderungan

No. Skor Kategori

A X > Mi+ 1,8 (SDi) Sangat Tinggi

B | Mi+0,6 (SDi)< X <Mi + 1,8 (SDi) Tinggi

C | Mi—0,6 (SDi)<x X < Mi+ 0,6 (SDi) Sedang

D | Mi—1,8(SDi)<X<Mi-0,6 (SDi) Rendah

E X < Mi-1,8 (SDi) Sangat Rendah

Sumber : Saifuddin Azwar (2003: 163).

Khusus untuk variabel Prestasi Belajar Mahasiswagkat
kecenderungan variabel disusun berdasarkan BukuatuPan
Akademik Universitas Negeri Yogyakarta (2011: 2PK berdasarkan

hasil dan yudisium mahasiswa dalam belajar dingatalalam tabel di

bawabh ini:
Tabe 13. Kategori Kelulusan Program Sarjana SO dan S1
Jenjang Program Predikat | PK
1. Memuaskan 2,00 -2,75
SO dan S1 2. Sangat Memuaskan 2,76 — 3,50
3. Dengan Pujian 3,51-4,00

Sementara itu untuk memperjelas penyebaran datebds
frekuensi dalam penyajian data, maka dapat disajd@am bentuk
grafik atau diagram. Dimana diagram dibuat berdasar data

frekuensi.
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2. Uji Prasyarat Analisis
Untuk memenuhi prasyarat analisis data, maka selsia
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas vasian
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakata deang
diperoleh dari masing-masing variabel berdistril@imal atau tidak.
Untuk mengetahui sebaran tiap variabel normal adkak, rumus yang

digunakan dalam uji ini adalah rumé®lmogorov Smirnowsebagai

berikut:
Dn = maks /Fa (x) - Fe (x)|
Keterangan:
D = angka selisih maksimum
Fa (x) = frekuensi kumulatif relatif
Fe (X) = frekuensi kumulatif teoritis (Singgih Ses, 2002: 392).

Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masiaging
variabel normal atau tidak dilakukan dengan melife@aga p. Jika p lebih
besar dari 0,05 maka distribusi tidak normal.

b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetampakah
dua atau lebih kelompok data mempunyai varians ysaiga atau
tidak. Jika uji varians menghasilkan nilai p>0,0%ka varians dari
data yang diuji adalah sama. Pengujian homogenitasns suatu

kelompok data dapat dilakukan dengan uji Bartletagjai berikut:
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x? = (Inn) {B — Z dk logSiz}

Keterangan:
n : jumlah data
2
B - (Y dk log S2); yang mana Q%
S? > varians data untuk setiap kelompok ke-i
dk . derajat kebebasan

(Damodar N. Gujarati, 2007: 52)
c. Uji Homogenitas Matriks Varian/Kovarian
Dalam pengujian menggunakan MANOVA, disyaratkanwzah
matriks varian/kovarian dari variabel dependen sddruk melihat
bahwa variabel dependen sama dilihat tabel Box’slevigan nilai
signifikansi > 0,05. Rumus untuk yang digunakanuknhenghitung
homogenitas matrik varian/kovarian sebagai berikut:
k
Box's M = (n — k)1n|S| — Z(nj — 1) 1n|S;|
(Damodar N. Guijarati, 20(]);1 53)
3. Uji Hipotesis
Analisis yang digunakan untuk menguiji hipotesisadabenelitian
ini menggunakan MANOVA WNlultivariate Analysis of Variange
MANOVA adalah teknik statistik untuk menguji perlaeth antara rata-
rata dari dua atau lebih populasi (sampel pene)itiengan dua atau lebih
variabel tergantung (johnson R.A & Wichern D.W, 20069). Aplikasi
teknik analisis MANOVA dengan menggunakan bantud&m ISPSS

19.00.
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Menurut Johnson R.A & Wichern D.W (2002: 178) asuyang

harus dipenuhi sebelum melakukan pengujian dengaN@VA:

a. Varians homogen

b. Data berasal dari populasi yang berdistribusi nbrmativariat.
c. Homogenitas matriks varians kovarians.

Setelah semua uji persyaratan dipenuhi dilanjutigengan
MANOVA. Uiji signifikansi multivariat untuk mengetah adanya
perbedaan sentroid dua variabel dependen atau bHgdlat dievaluasi
dengan uji statistikawilk’'s Lambda yang dapat dilihat pada tabel
Multivariate Tests.Wilk’'s Lambdaadalah distribusi probabilitas yang
digunakan dalam pengujian hipotesis multivariat,udtdsnya yang
berkaitan dengan tes kemungkinan-rasio dan anaisians multivariat.
Ini adalah generalisasi multivariat dari univariakedistribusi, dan
generalisasi T-squared distribusi Hotellifilk’'s Lambdamenunjukkan
jumlah perbedaan diperhitungkan dalam variabel nidge oleh variabel
independen. Semakin kecil nilainya, semakin besenbgmlaan antara

kelompok yang dianalisis.

k
[l
L 11+ 2;
i=1
Dimana X merupakaneigenvaluedan k adalah jumlaheigenvalue.Jika

harga F untulkVilk Lambdamemiliki signifikansi kurang dari 0,05 artinya

harga F signifikan, jadi terdapat perbedaan (Agugavijbno, 2010: 185).
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Setelah mengetahui adanya perbedaan sentroid duabel
dependen atau lebih dari uji statistiR&ilk’'s Lambda, selanjutnya
menganalisis nilai signifikansi dari takielsts of between-subjects effects
Dalam menganalisis dengan menggunakan MANOVA, @asinya
adalah sebagai berikut:

Vi+Y+ Y+ +Y =X + X, + X3+ + X,
(metrik) (nonmetrik)

Model MANOVA untuk membandingkan vektor mean selady

adalah sebagai berikut:
Xij=p+1+¢,j=1,2,3,....,pdan1=1, 2,3, ...,0.
(Johnson R.A & Wichern D. W, 2002: 179)

Tabel 14. MANOVA untuk Membandingkan Vektor Mean

Sumber Matrik jumlah kuadrat dan Derajat
varias perkalian silang kebebasan
g
Treatmen B = Z n; (g — x) (x; — x)' g-1
i=1
g m g
Residu (Eror) W = E(xij - f)(xlj — fl) ' an -9
i=1j=1 i=1
Total (rata- g M g
rata B+W:ZZ(xll_f)(xU_fl)’ Z'I’ll—l
terkoreksi) i=1 =1 im1

(Johnson R.A & Wichern D. W, 2002: 180)

Jika nilai signifikansi pada tabétsts of between-subjects effects

kurang dari 0,05 maka terdapat perbedaan.



